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Abstrak: Daerah aliran sungai (DAS) Ciliwung merupakan DAS yang paling berpengaruh terhadap kondisi sistem hidrologi di wilayah Jakarta. Perubahan lahan menjadi daerah permukiman di wilayah DAS Ciliwung yang makin pesat telah menyebabkan keseimbangan hidrologi  di wilayah Jakarta dan sekitarnya terganggu. Ketidakseimbangan hidrologi ini berdampak lanjut pada kekeringan (berkurangnya ketersediaan air) pada musim kering dan banjir pada musim hujan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan informasi kondisi neraca air di wilayah DAS Ciliwung untuk mengantisipasi dampak kerugian di masa yang akan datang. Neraca air merupakan alat untuk mendekati nilai-nilai hidrologis proses yang terjadi di lapangan. Sejauh ini pendekatan penilaian kondisi neraca air di kawasan DAS Ciliwung berdasarkan data yang diekstraksi dari data penginderaan jauh belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis kondisi neraca air berdasarkan parameter yang diturunkan dari data penginderaan jauh, dan hubungannya dengan perubahan lahan di DAS Ciliwung. Data yang digunakan untuk menurunkan parameter neraca air adalah curah hujan dari TRMM periode 3 jam-an, evapotranspirasi dari data MODIS periode 8 harian, sedangkan perubahan lahan menggunakan data Landsat ETM+ periode 2004 dan 2007. Data sekunder  yang digunakan adalah data jenis tanah dari Kementerian Pertanian dan data ketinggian serta kemiringan lereng dari SRTM 30 meter. Metode yang digunakan untuk perhitungan neraca air merupakan modifikasi metode Thornthwaite and Mather. Data penginderaan jauh memiliki potensi yang sangat baik digunakan dalam menurunkan parameter neraca air. Modifikasi metode Thornthwaite and Mather cukup representatif untuk dimanfaatkan dalam perhitungan neraca air. Hasil analisis penutupan lahan menunjukkan telah terjadi pengurangan luas lahan hutan dan sawah selama periode tahun 2004-2007, yakni masing-masing sebesar 1,2% dan 7,2%, dan terjadi penambahan luas penggunaan lahan permukiman dan perkebunan masing-masing sebesar 3,8% dan 1,5%. Hasil analisis neraca air menunjukkan adanya peningkatan surplus air  (kelebihan air) yang terjadi pada tahun 2007 apabila dibandingkan dengan kondisi tahun 2004, yakni rata-rata mencapai 39 mm/8 hari.
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Abstract: The Ciliwung watershed is the most influence on the hydrological system conditions in the Jakarta area. Changes of land into residential areas in the region are growing rapidly Ciliwung watershed has caused hydrological balance in Jakarta and surrounding areas disturbed. Hydrological imbalances affect the progression of the drought (reduced availability of water) in the dry season and floods during the rainy season. Therefore we need a system that can give information on the condition of the water balance of Ciliwung watershed area to anticipate the impact of losses in the future. Water balance is a tool for approaching the values ​​of hydrological processes that occur in the field. So far the approach to condition assessment of water balance in the area of ​​Ciliwung watershed based on data extracted from remote sensing data has not been done. This study aims for analyze conditions water balance based on parameter which derived from remote sensing data, and conjunction with land change in DAS Ciliwung. The data used to derive parameters of the water balance is rainfall from TRMM 3-hourly periods, evapotranspiration from MODIS data period of 8 daily, while the land use change Landsat ETM + between 2004 and 2007. Used secondary data is the data type of the Ministry of Agriculture and land elevation data as well as the slope of the SRTM 30 meters. The method used for the calculation of the water balance is a modification method of Thornthwaite and Mather. Remote sensing data has a very good potential for use in lowering the water balance parameters. Modified Thornthwaite and Mather method is sufficiently representative to be used in the calculation of water balance. Reduction in the use of forest land and paddy respectively 1.2% and 7.2%, whereas the addition occurs on land use as residential and plantation respectively 3.8% and 1.5%. The improved water surplus (excess water) occurred in 2007, is an average of 39 mm / 8 days.
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